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Abstract

Al-Qur'an’s munasabab science (the science of interrelation and interdependence
of its verses) in ifs history includes fields of science that have recently been present
and researched in the field of the new al-Bigai Interpretation (885 H) which
matkes munasabalh as a style of interpretation taken and used specifically as an
exegesis. However, if traced to the history of the commentary and interpretation,
actually the science of interrelation and interdependence of Quranic verses bhas been
born since the era of companions and their successors when they understood the
verse that bas a correlation with the previous verse or after it. In the use of asman!
busna’s redaction in AL-Qur'an, there are also harmony between the meaning of
asmaul husna and the content of its verse, especially if we focus on the application
of Asman! Husna as a closing verse, it can be seen that all Asman! Husna which
is used as a closing verse is always in accordance with the theme of its discussion.
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Pengertian Munasabah

Kata munasabah secara etimologi berarti al-Musyakalah (keserupaan)
dan al-Mugqarabah (kedekatan). Menurut az-Zarkasyi munasabah adalah
satu hal yang dapat dipahami, tatkala dihadapkan kepada akal pasti akal
itu akan menerimanya.2 Sedangkan menurut al-Biqai munasabah adalah

! Dosen Tetap Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.
2 Az-Zarkasyi, al-Burbhan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Bairut: Maktabah al-‘Ashriyyah, t.th.) Juz 1,
h. 61
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satu ilmu yang mencoba mengetahui alasan alasan dibalik susunan atau
urutan bagian bagian.? Dengan kata lain ilmu

65
munasabah dalam Al-Qur’an adalah satu ilmu yang mempelajari
hubungan keserupaan, kedekatan, dan keserasian antara satu ayat dengan
ayat lain, atau satu surat dengan surat lain, bisa berupa hubungan umum
dengan khusus, hubungan logis atau hubungan konsekuensi logis seperti
hubungan sebab akibat, hubungan dua hal yang terkait atau berlawanan.

Nama munasabah dalam Al-Qur’an, pertama kali dipopulerkan oleh
Abu Bakr an-Naisaburi (324 H) yang dalam sebuah riwayat diceritakan
selalu mengaitkan keserasian satu ayat dengan ayat sebelum atau
sesudahnya, setelah itu datang masa di mana penggunaan munasabah
digunakan secara luas dalam penafsiran, termasuk ketika alBiqa’i datang
membawa tafsir dengan corak khusus ini dalam tafsirnya Nadgm ad-Durir
[ Tandsub al-Ayah wa as-Suwar.

Pengertian Asmaul Husna Asmaul Husna adalah gabungan dua
kata, asma dan husna. Secara bahasa asma diambil dari kalimat gewd! asal
katanya adalah gess dan jamaknya slewl artinya nama-nama. Adapun
kalimat husna adalah 7z nifs dari lafaz (yw>| sehingga makna husna di sini
menggambarkan wubailaghah atau puncak dari keindahan dan kebagusan.
Maka asmaul husna artinya nama-nama Allah yang terbaik.*

Dalam meneliti asmaul husna mwu tfabarah sebelum  dijadikan
landasan, penulis menemukan bahwa asmaul husna yang beredar selama
ini sangat banyak dan jumlahnya melebihi sembilan puluh sembilan,
bahkan bila dirunut dalam beberapa riwayat hadis terdapat lebih dari 150
nama baik asmaul husna yang sama dalam beberapa riwayat maupun
yang berbeda beda, sayangnya dari semua riwayat yang ada, para peneliti

5 Al-Biqa™l, Nadzm ad-Durir fi Tandsub al-Ayah wa as-Swwir (Makkah: alMaktabah at-
Tijariyyah,19806), Juz 1, h. 5
+ Al-Azhati, Tahdzib al-Lughagh, (Bairut: Dar al-Fikr, 2001), Juz 4, h. 337
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hadis menggolongkan semua riwayat tersebut dalam riwayat yang dha7f,
termasuk riwayat at-Tirmidzi yang isinya dijadikan rujukan asmaul husna
di Indonesia, di mana diyakini Ibnu Hajar al-Atsqolani sebagai riwayat
mudray> Adapun riwayat shahih dari al-Bukhari hanya menyebut jumlah
asmaul husna 99 nama tanpa

menyebutkan ~ nama-nama  secara
64zl J35 las o luslg V] Ble baws! (paaad g dawd 40 O)detail.

"Sesunggubnya Allah memiliki 99 nama, siapa yang menghapalnya masuk
surga”.

Kenyataannya, nama-nama asmaul husna yang beredar sangat
banyak dan memiliki nama-nama yang berbeda pada riwayat hadis,
belum termasuk bila menggabungkan dengan pendapat ulama yang
menyebutkan nama-nama asmaul husna tanpa mendasarkan pada
riwayat hadis, sehingga tidak heran bila Mahmud Abd Razzaq
menyebutkan terdapat 290 nama asmaul husna yang berbeda. Ibnu
‘Arabi menyebut ada 146 asmaul husna, bahkan setelah menyebutkan
seluruh nama tersebut dalam kitabnya al-Amad al-Agsha fi Asma Allah al-
Husna, beliau mengatakan ini masih sedikit,” lalu al-Qurthubi juga dalam
kitab al-Asna fi Syarh Asmi al-Husna menyebut terdapat 131 asmaul
husna 8 bahkan, yang sangat spektakuler Ibnu Hajar al-Atsqolani
menyebutkan bahwa Imam Fakhruddin ar-Razi menyebutkan asmaul
husna sebanyak 4000 nama.’10

Berdasarkan penjabaran diatas, sudut pandang ulama terhadap
jumlah asmaul husna dapat di bagi menjadi tiga: Pertama, kelompok yang
hanya membatasi asmaul husna pada 99 nama, salah satunya adalah Ibnu

5 Ibnu Hajar al-Atsqolani, Fath al-Béri fi Syarh Shabib al-Bukbari, (Bairut: Dar al-
Ma’rifah,1996), Juz 11, h. 215. Lihat juga Ibnu Hajar al-Atsqolani Buligh al-Marim,
h. 346

6 Imam Bukhari, Shabih al-Bukbdiri, kitab Da’awdit, bab Lillihi Miata Isman, (Bairut: Dar
Ibnu Katsir, 1987), Juz 5, h. 2354, Nomer hadis: 6047.

7 Abu Bakr Muhammad Bin Abdullah al-‘Arabi, Abkdm Al-Qur’'an, Lubnan:
Dar al-Fikr, t.th.), Juz 2, h. 805

8 Al-Qurthubi, A/~Asna fi Syarh Asma’ al-Husna, Mesit: Dar as-Shabah 7 afTurats, 2001),
h. 121

9 Ibnu Hajar al-Atsqolani, Fath al-Bairi fi Syarh Shabib al-Bukbari, jilid 11, h.
10 Lzl J53 lasT e laslg V) &l bowel cpads dawd d o)Hadis riwayat Bukhari: 10
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Hazm al-AndalGsi. Kelompok ini mendasarkan pendapatnya
berdasarkan hadis riwayat Bukhari.!0 Kedua, kelompok yang sangat bebas
menetapkan asmaul husna berdasarkan ijtthadnya sendiri, ulama yang
berada pada garis ini sangat banyak, diantaranya: Ibnu ‘Arabi,
Fakhruddin ar-Razi, Ibnu al-Wazir al-Yamani, al-Baihaqi, mufassir
alQurtubi, dan lain lain. Mereka menyandarkan legalitas ijtihadnya ini
berdasarkan hadis Nabi saw. dari riwayat Ahmad:

oy dide dlil o ol O cdie dll (9) S gasna o3 Al das e
pdll 1Jls (y> Vg o 1ad sl bl b 1Sl sles (3 JB
(S (3 pobe g (amel ol (ls Huue oly e )
1 el 4 oo Al 9o ol SO LT (glas § Jue
ple 3 4 @pilinl ol celals (e sl diale glechlS (3 anyil
35> 29 Grue 1999 (I8 gy OB Jazd Ol duse ol
Lyd e dlily 4359 dad dlll (3T Y] (3359 (00 a3y
Hlgakaiy O lgnoww o) (o 1185 §lgalats Y1 bl Jguny b Judd

Ketiga, kelompok yang mengambil jalan tengah, membolehkan
asmaul husna lebih dari 99 nama, namun dalam aplikasi pemilihannya
harus dibatasi berdasarkan Al-Qut’an dan riwayat hadis yang shabib,
pendapat ini dipelopori Ibnu Taymiyah. Dalam membela pendapat
gurunya ini, Ibnu Qoyyim lebih jauh menjelaskan bahwa pendapat ini
tidaklah bertolak belakang dengan hadis yang menyebutkan bahwa Allah
memiliki 99 nama, Ibnu Qoyyim mengistilahkan hal ini seperti seseorang
yang mengaku memiliki 5 rumah didaerah-daerah tertentu, namun tidak
menutup kemungkinan ia memiliki rumah lain yang tidak disebutnya.!2

Ditengah kebuntuan tersebut, beruntung penulis menjumpai tentang
syurith dan gowa’id di dalam menetapkan asmaul husna yang dipelopori
oleh Syech Utsamain.!? Syarat penetapan asmaul husna tersebut adalah:

11 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Abmad Bin Hanbal, (Bairut: Muassasah Ar Risalah,1420)
Bab Musnad Abdullah Bin Mas’ud, Jus 1, Hal 391, Nomer Hadis 3712.

12 Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, Asma’ al-Husna, Mesir: Dar al-Ghad al-Jadid, 2005), h. 47.

13 Al-Utsamain, Syarh al-Qowdiid al-Mitsii fi as-Shifat Allah wa Asmdih al-Husna, (Mesit:
Muassah as-Shahabah, 2000), h. 40.
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Pertama, Membatasi Asmaul Husna hanya yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis.

Pembatasan asmaul Husna dari sumber rujukan Al-Qur’an dan hadis
merupakan hal yang tidak bisa ditawar, apalagi bila kita merujuk pada
metode penafsiran yang paling diakui adalah penafsiran AlQur’an dengan
Al-Qur’an dan penafsiran Al-Qur’an menggunakan hadis Nabi saw. yang
shabih. Dalam Al-Qur’an Allah Swt. berfirman 0338 (sl clowdl Ay

l4. Maka sepatutnya mengembalikan penetapan makna tersebut sesuai
kehendak dan maksud yang memiliki nama dengan menyandarkan pada
penafsiran Al-Qur’an juga, atau bila tidak didapati mengabil rujukan dari
hadis sesuai legalitas yang dimiliki Rasul saw. dalam Al-Qur’an @i by
SRS Vg2 Ol 9l o

Kedna, Asmaul husna diambil dalam kalimat ismiah bukan kalimat
fr'liah atau sifat. Menurut Ibnu ‘Aqil, isim dibedakan dengan lainnya
pada lima alamat atau tanda, yaitu diwwey *Jlg eladly epgicdly L=l RO
Ja> a3, Maka penulis mencoba fokus pada Asmaul Husna yang
berasal dari kalimat isim saja dan tidak menggunakan asmaul husna dari
kalimat f7%/ atau sifat seperti lafaz pl,SYl9 IM=xl 93 atau 898l 93 karena
menurut penulis lafaz ini masuk kepada Wasf (sifat).

Ketiga, Asmaul husna harus memiliki arti yang menunjukkan pujian
dan pengagungan pada Allah Swt. Berdasarkan kaedah ini dan secara akal
sehat adalah sangat tidak layak pemberian nama oleh beberapa ulama
kepada Allah Swt. sebagai &!¥)! meskipun terdapat ayat yang berbunyi
dalam QS. al-Waqi’ah [56]: 64!4atau memberikan nama ,SWJI meskipun
Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Anfal [8]: 30.!> Tidak juga menyebut
Allah dengan nama 38| meskipun Allah berfirman didalam QS. al-
Mujadalah [58]: 21.1¢

Keempat, Asmaul husna harus nama yang memiliki makna. Berdasar
kedah ini penulis menghindari penggunaan nama Alah Swt. sebagai y»J
meskipun terdapat hadis shabih riwayat Imam Bukhari:

14QS. al-Wagi’ah [56]: 64 G5 VN E5G & 43t 555 sl (Kamukaly  yang mennmbubkannya
atankalh kami yang menumbnbkannya?)
15 QS. al-Anfal [8]: 30 u:uSW\ 58 JA0)5 050 2R3 s X0 (Mereka memifkirkan tipn
daya, dan Allah menggagalkan tipn daya itn) 1 QS. al-Mujadalah [58]: 21 Ol BRI 360 8
e g B W ol Jads (Allab telah menetapkan: “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang”.
Sesunggnbnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa)
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199585 Vg @Sl il g0 Yty dde dll ho o) JB
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16, 001 g 4l Ol 2.l

Kelima, Asmaul husna meskipun dari akar kalimat yang sama namun
memiliki makna berbeda. Ada beberapa Asmaul husna yang memiliki akar
kalimat yang sama seperi ar-rahman dan ar-rabim yang berasal dari kalimat

>, namun kedua nama ini memiliki kandungan makna yang berbeda.
Ar-Rabmain adalah kasih sayang yang besar dan luas namun tidak
berkesinambungan dan terputus, sedangkan arrahin adalah kasih sayang
yang terbatas namun berkesinambungan.

Asmaul husna seharusnya memiliki makna khusus yang berbeda
meskipun berasal dari kalimat yang sama, dalam hal ini Ibnu Hajar Al
Atsqolani mengatakan: “ Tidak ada nama nama Allah yang memiliki arti
sama, karena tiap tiap nama memiliki karakteristik, meskipun berasal dari
asal kalimat yang sama”'’

Keenam, Asmaul husna sebaiknya tidak diambil dari kata mudhafah
atau muqayyadah. Penyebab dari kata mudhafah atau muqayyadah itu
membutuhkan atau bergantung pada kata yang disandarkan atau faqyid
(vang diikat), sehingga bila yang disandarkannya hilang maka hilang
mudhafya begitupun faqyid. Asmaul husna seharusnya kata yang berdiri
sendiri dan merdeka, kata yang tidak membutuhkan kata lain untuk
bersandar, yang tidak dapat berubah makna dan kalimatnya. Maka

berdasarkan alasan tersebut, penulis tidak memasukkan lafaz I 93
ﬁ‘JS}” 19 meskipun terdapat dalam hadis shabih anjuran berdoa dengan

menyebut lafaz tersebut, atau 4e>yJl 93 meskipun terdapat dalam QS. al-
An’am [0]: 133.

Berdasarkan kaedah diatas, maka penulis dapati bahwa asmaul husna
> SURY Y 4jJ|yang akan dijadikan kajian bahasan penulis adalah:
GBI Al Hleadl 3u3adl (rangall (pedell Dl (egudll elloll
oedaall Jadl gl (21 bWl yalall 331 Jgdl Hguasll )Wl

16 Imam Bukhari, Shahil al-Bukbairi, Kitib al-Adab, Juz 15, h. 83. No. Hadis 6002
17 Ibnu Hajar al-Atsqolani, Fath al-Bari fi Syarh Shabib al-Bukhari, jilid 11, h. 223
ian g L G381 () 5 o et ol JSI 31 i) i o dll sland) 6 G
i) Joal 3
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Caalalll ASU) ! 351 juad] guacd] 5 gasd) gasdl ealodl ealall
il Jgodl Bogyl deesdl (aadl il (2l Jeoad! 391 sl
gl aunl gl ) oSadl el (S 9l 5lasd! 5 lgall dl gl Jlaiall il
Ll Joll 59990 el Gyl dasall dsYI @, SU1 @Sl
o)yl juiaell Cladell ;5-5all padell dagid! ZUal dxell
331 Ll o) yueall ) LS B3yl Jald
Zowad! S92l Claglly Al @, SYI Cudall el Cusiall ol
CDJBJ‘

184y eV Oyl

Penggunaan Asmaul Husna dalam Al-Qur’an

Hampir semua ayat dalam Al-Qur’an ditutup dengan menggunakan
lafazh asmaul husna. Bahkan bila lafadzh Allah dan Rabb dimasukkan
sebagai bagian dari asmaul husna sebagaimana mayoritas riwayat, maka
hampir tidak ada ayat yang terlewati tanpa menyebut lafadzh asmaul
husna.

Meskipun ilmu munasabah tergolong baru dalam dunia tafsir,
namun ketika menafsirkan tentang lafadzh asmaul husna dan kaitannya
dengan ayat yang ditutupnya, penulis mendapati bahwa mayoritas
mufassir telah menerapkan hubungan keserasian (wundsabah) antara ayat
dan lafadzh asmaul husna tersebut. Beberapa tafsir meskipun ber genre
umum dan memiliki metode b7 al-ma’tsur, namun dalam pembahasan
asmaul husna selalu dicarikan tittk munasabah dengan ayat yang
menyebutkan lafadznya, seperti Tafsit al-Mubarrar al-Wajiz karya Ibnu
‘Athiyyah, Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Ayy Al-Qur'an alKarim karya al-
Imam at-Thabari, dan Tafsir ad-Diir al-Mantsiir karya as-Suytthi. Misalnya
ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 271

18 Nama-nama ini adalah nama-nama yang disebutkan sebagian oleh Mahmud Abd
Razziq dalam kitab Asma’ al-Husna as-Sébitah fi Al-Qur'an wa as-Sunnah dan kitab
Mausii’ah Asma’ al-Husna yang dikarang ‘Aqil Husain, (Bairut: Dar Ibnu Katsir.
2009).
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2530Call B33 553 e Hlal bl O Bogd WBLAN 13535 &
O3kass 15 ’:,U\g‘a BlGtaa be pOELE 32835 & S¢s 548

"lika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalab baik sekali. Dan

Jika kanmu menyembunyikannya dan kamn berikan kepada orangorang fakir,
mafka menyembunyikan itu lebibh baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan
dari kamn sebagian kesalahan-kesalabanmu dan Allah mengetabui apa yang
kamu kerjakan” (QS. al-Bagarah [2]: 271).

Ketika menafsirkan tafsir lafazh a/-Khobir, Ibnu Jarir at-Thabari
berkata:
Allah Swt. maha mengetahui segala hal terkait perbuatan mereka termasuk
sadaqah, baik yang diberikan secara rahasia atau terang terangan. Adapun
nama Allah dengan “Khobir” yang diletakkan pada ayat ini untuk
menenangkan hati orang yang bersedekah bahwa pahala mereka akan
sampai kepada mereka begitupun seluruh amal saleh mereka, secara
khusus penggunaan nama a/-Khobir pada ayat ini sebagai tanda bahwa
sadaqah secara rahasia lebih disukai.(9)

Contoh lainnya, ketika Ibnu ‘Athiyyah menyerasikan penggunaan
lafazh al-qadir pada QQS. al-Baqarah [2]: 20.

43 134k BT 4 B15 ol I 056 Bl ua.»\d s By 35AC AIEEL
Oy g a: o a5 ifi:-f,U\ & Sy 3,’6@ A gtgl'c (J'bgl |3J_§

28 5005 508 0 S ] Sepyldomls

"Hampir-hampir kilat itu menyambar penglibatan mereka, setiap kali kilat itn
menyinari mereka, mereka berjalan dibawalb sinar itn, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalan Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka, sesunggnbnya Allab berkuasa atas segala
sesnatn” (QS. al-Baqarah [2]: 20)

Ibnu Athiyyah berkata:

“Dan sebab dikhususkannya lafazh a/Qadir pada ayat ini adalah
karena kandungan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang
ancaman dan hal yang menakutkan, maka penyebutan lafazh a/-Qadir

9 Ath-Thabari, Jami’ al-Bayin fi Ta'wil Ayy Al-Qur'an al-Karim, (Bairut: Dar al- Kutub
al-Tlmiah, 2005), Juz 5, h. 586.
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(Bahwa Allah Maha Kuasa melakukan ancaman itu) menjadi sesuai
karenanya”.20

Selain para mufassir salaf diatas, imam-imam yang datang pada masa
sesudahnya seperti Fakhruddin ar-Razi, al-Alasi, Ibnu ‘Asyﬁr,
asySya’rawi, Thanthawi Jauhari, Abu Hayyan al-Andalusi, dan lain-lain,
juga menggunakan dalam tafsirnya keserasian makna antara lafazh
asmaul husna yang digunakan dengan kandungan ayat, misalnya al-
Alusi, ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]:

ﬁg-::f::-é,ﬂ Q\;iﬂ}& ”’2\31 ’4.«12. C,;li; 9\-:::’1:::-‘3?-::;:-9;5 BY) éST f§li§37

"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tubannya, maka Allah
Mabha Penerima Tanbat lagi Maba Penyayang. (QS. al-Baqarah [2]: 37)

Dalam tafsir ayat ini, imam al-Alasi mendahului dengan penjelasan
tentang makna taubat, dan kenapa dalam ayat ini ditutup dengan lafazh
at-tawwab yang bermakna bahwa Allah Maha Penerima Taubat, hal ini
karena makna Tawwab yang lebih dalam memiliki dua sebab: Pertama,
Allah yang memberi petunjuk untuk bertaubat. Kedua, Allah yang
menerima taubat hambanya yang bertaubat. Maka penempatan nama a#-
Tawwib karena Allah yang memberikan petunjuk kepada Adam untuk
bertaubat dan Allah juga yang menerima taubatnya.

Lalu al-AlGsi menjelaskan keserasian dua nama yang digabungkan
menjadi satu pada ayat ini at-fawwib dan ar-rabim, al-Alusi menilai
pemilihan ini sangat serasi karena seorang hamba tidak akan bertaubat
tanpa petunjuk Allah (a#fawwab) dan petunjuk itu tidaklah diberikan
melainkan karena kasih sayang Allah (ar-rahim) 2! Lebih jauh alAlusi
menjelaskan peletakkan nama ar-rahim pada ayat ini untuk menyanggah
pendapat muktazilah bahwa diterimanya taubat seorang hamba bukanlah
karena kewajiban Allah menerima taubat, namun hal tersebut adalah
wujud kasih sayang Allah kepada hambanya. 22

20 Ibnu Athiyyah, ai-Mubarrar al-Wajiz, fi Tafsir al-Kitib al-‘Aziz, (Qahirah: Dar Kutub al-
Islami,1395), Juz 1, h. 196.
2t Al-Alasi, Rih al-Ma'ani, (Bairut: Dér al-Kutub Ilmiyah, 1995), Juz 11, h. 451 2 Al-
Altsi, Rib al-Ma’dni, Juz 1,h. 238
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Mufrad dan Mugqtaran

Dalam penulisan ini, penulis membagi asmaul husna yang disebutkan
dalam Al-Qur’an menjadi bentuk tunggal (mufrad) dan ganda (mugtaran).
Adapun contoh asmaul husna dalam Al-Qur’an yang disebutkan secara

tunggal, misalnya terdapat pada QS. al-Bagarah [2]: 95. 50 31315 ujj
,:);’eJU:W:JP ol SRUE N"f“fi Eadd [ERY Ny

"Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama lamanya
karena kesalaban-kesalahan yang diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan
Allab Maba Mengetahui siapa orang orang yang aniaya” (QS. al-Baqarah [2]:
95).

Ayat ini turun ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani menganggap
diri mereka adalah anak-anak Allah dan kecintaan-Nya, bahkan
menganggap bahwa hanya mereka yang akan masuk ke dalam surga,
karena itu Allah melalui Rasul-Nya mengajak mereka untuk bermwubihalah
(saling melaknat) dan melalui ayat ini Allah memastikan bahwa pasti
mereka enggan menerima tantangan tersebut karena kecintaan mereka
terhadap dunia dan rasa takut pada kematian.

Dalam penempatan salah satu asmaul husna, yaitu kata 'a/m dalam
ayat ini sangatlah tepat, karena setelah Allah mengungkapkan
kemustahilan keinginan mereka untuk mati yang dikuatkan dengan huruf
lan. Allah mengingatkan mereka bahwa Dia maha mengetahui apa yang
tersembunyi dalam hati mereka, bahkan meski bibir mereka mengatakan
siap mati karena pasti masuk syurga, hati mereka diliputi ketakutan akan
hal itu.

Mayoritas penyebutan nama a/-'alizz dalam Al-Qur’an adalah terkait
hal ghaib yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Swt. Hal gaib
tersebut berdasarkan pengamatan penulis terkait: Perfama, Maha
mengetahui penciptaan manusia dan alam semesta, sebagaimana dalam
QS. al-Baqarah [2]: 29 dan QS. al-An’am [6]: 101. Kedwa, Maha
mengetahui keadaan manusia yang beriman, bertakwa dan yang dzolim,
sebagaimana QS. at-Taubah [9]: 44 dan QS. at-Taubah [9]: 47. Ketiga,
Maha mengetahui amalan hambanya, sebagaimana dalam QS. al-
Bagarah [2]: 215 dan QS. Yunus [10]: 36. Keempat, Maha mengetahui
tentang rizki; kadar rizki tiap hambanya, dan usaha hambanya untuk
memperolehnya, sebagaimana dalam QS. al- ‘Ankabut [29]: 62 dan QS.
as-Syura [42]: 12. Kelima, Maha mengetahui maslahat pada setiap perintah
dan larangan, seperti pada QS. al-Baqarah [2]: 231
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Contoh lain penerapan asmaul husna dalam bentuk mufrad adalah
pada QS. Ali ‘Imran [3]: 8

o

e 585 By y CRg \a:f::-oig.l.& ._)l NEY Ujél.f) 63 J G55

""(Mereka berdoa) “Ya Tuban kanmi, janganlah Engkan condongkan hati kami
kepada fesesatan  setelah Engkan  berikan petunjuk  kepada kami, dan
karuniakaniah kepada kami rabmat dari sisi Mu, sesunggubnya Englkan Mabha
Pemberi” (QS. Ali ‘Imran [3]: 8).

Ketika menafsirkan ayat ini, al-Biqa’i menghubungkan tafsir ayat
dengan ayat sebelumnya, dimana setelah Allah memberikan celaan pada
orang-orang yang menggunakan ta’wil dan orang-orang yang dalam
hatinya terdapat penyakit, Allah mengajarkan kita untuk berdoa dan
memohon tetapnya hidayah dan petunjuk di dalam hati. Sementara
penutup ayat dengan kata gl selain memiliki keserasian yang indah
dari segi kalimat dimana setelah Allah menyebutkan W <9 lalu Allah
tutup dengan nama gl Nama ini juga amat sesuai dari segi makna,
dimakna makna oWl adalah pemberian besar yang diberikan secara
terus menerus, maka dalam ayat ini kita dituntun berdoa untuk mendapat
hidayah, karena hidayah adalah pemberian terbesar bagi seorang hamba
dan mendapatkannya secara terus menerus adalah keberuntungan yang
tidak terhitung.?2 Lafazh < sl hanya disebut secara mufrad di dalam Al-
Qur’an sebanyak 2 kali. Selain ayat di atas, nama ini disebut juga pada
QS. Shad [38]: 35)

-

BEL) G35 e 208 BOCR U HEW J Cdg J 5821 &35 U6
e SEST
"Dia berkata: Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anngerabkanlab kepadaku

kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapapun setelabku, sunggubh Engkanlah Y ang
Mabha Pemberi" (QS. Shad [38]: 35).

22 Lihat al-Biqa’i, Nadzm ad-Durdr fi Tandsub al-Ayab wa as-Suwar, juz 1, h. 495. Lihat
juga Fakhruddin ar-Razi, azTafsir al-Kabir, (Bairut: Dar al-Kutub al‘Tlmiah, 1990),
juz 4,h. 120
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Ayat ini pun memiliki kesesuaian dengan penutup ayatnya, di mana
saat Nabi Sulaiman ketitka meminta kerajaan yang tidak seorangpun
pernah memilikinya. Lalu Allah memberikan hadiah yang sangat besar
ini, karena W4l juga berarti Maha memberikan sesuatu meskipun yang
diberikan tidak berhak atas itu.2> Adapun contoh penggunaan muqgtaran
antara dua nama, misalnya terdapat dalam QS. al-Baqarah [2]: 158

38881 031 SCI &5 3ad ol o Slad be 83505 WA G
S A5G IS F E;.E:j 425 Liody Co51a3 S sade el e
fule & ,SLa

"Sesunggubnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah, maka
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrabh, maka tidak ada
dosa baginya mengerjakan sai antara kedunanya, barangsiapa yang mengerjakan
satu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesunggunbnya

Allab maha mensynkuri kebaikan lagi maha mengetahui” (QS. alBaqarah [2]:
158)

Pada ayat ini Allah Swt. menjelaskan tentang fungsi Shafa dan
Marwah yang merupakan tanda-tanda kebesaran Allah sekaligus anjuran
untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah sebagai sebuah amal
kebaikan. Pada penutup ayat, Allah Swt. menjelaskan |43 g9ka3 (09, siapa
yang melakukan kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya
Allah adalah ,SUs yang memiliki arti selalu membalas amal sedikit dengan
balasan yang besar, sehingga amal kebaikan sekecil apapun tidak akan
luput dari balasan Nya.

Setelah menjelaskan tentang kepastian adanya balasan amal baik dari
Allah Swt., disebutkan pula bahwa Allah adalah ede maha mengetahui
maksud dan niat hamba-hambanya di dalam beribadah, sehingga balasan
amal hanya akan diberikan untuk hamba-hambanya yang taat. Imam ats-
Tsa’alabi berkata: oMV U] g pd=s lede dJgd (§9.2¢ Al-Qur’an hanya
menyebutkan dua kali asmaul husna Sl dan eds, selain pada ayat ini
disebutkan sekali lagi pada QS. an-Nisa’ [147 :[4.

2 Abu Hayyan, Babr al-Mubith, (Bairut: Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2001), juz 3, h.
23
24 Ats-Tsa’alabi, Taysir al-Karim ar-Rabmin, (Madinah:Dar at-Taqwa, 1987), juz 1, h. 185
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Contoh lainnya adalah QS. al-Bagarah [2]: 127

:,L.il.)i: Ujj L)*‘E’La“:’g‘.é a%aa‘ ,:).e :\.9\50 y‘ é:«.ﬁ‘a }_3! ’b’g’}g .315

AOR fpaldl SEIT 5EL) Ga

"Dan (ingatlah) ketika Ibrahinm meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail
(seraya berdoa) “Ya Tuban kan, terimalab (amal) dari kami, sungguh Engkau
Yang Maba Mendengar, Maba Mengetabui" (QS. alBaqarah [2]: 127)

Ayat ini berbicara tentang Nabi Ibrahim dan Ismail yang
diperintahkan Allah Swt. untuk membangun Ka’bah. Sambil

membangun Ka’bah, Ibrahim dan anaknya Ismail berdoa: Ce Jis-:) U;j

‘o.:/.]-ifj} 'c]\ M\ OCAJ;‘ ’éigl

Abu Hayyan dalam tafsirnya Babr al-Mubith menjelaskan bahwa
disebutnya dua nama ini pada akhir ayat menunjukkan kesesuaian yang
sangat indah, karena menunjukkan bahwa Allah Maha Mendengar
seluruh doa dan Allah Maha Mengetahui keadaan dan kebutuhan orang
yang berdoa.?> Dua nama ini gasewd! dan eulal disebutkan secara bersama-
sama pada 31 tempat di dalam Al Qur'an, keseluruhannya dengan
mendahulukan lafaz geesd! dati @dall. Abu Hayyan berpendapat hal ini
karena aaewd! menunjukkan pada hal yang zhdhir, sedangkan edall pada
aspek batin.26

Adapun bagi penulis, hikmah dari digabungnya dua nama ini ada
dua: Pertama, bahwa Allah maha mendengar semua doa dan mengetahui
hal yang terbaik untuk hambanya, apakah mengabulkan doa dengan
segera, menunda doa sampai waktu yang tepat atau menggantinya
dengan yang lebih baik. Kedua, bahwa Allah Swt. maha mengetahui
keadaan makhluknya, Allah mendengar seckaligus mengetahui, karena
berapa banyak orang munafik yang perkataannya tidak sesuai dengan
perbuatan dan hatinya.

2 Abu Hayyan, Babr al-Mubith, juz 1, h. 127
26 Abu Hayyan, Babr al-Mubith, juz 1, h. 411
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Penutup

Ilmu munasabah adalah ilmu yang sangat baik untuk mengungkap
mukjizat Al-Qur’an terutama dalam keindaahan bahasa dan
pemilihannya. Termasuk pada keindahan peletakkan asmaul husna di tiap
kalimat yang menunjukkan bahwa tiap kata dalam Al-Qur’an dan tiap
nama asmaul husna yang diletakkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an
diletakkan sesuai keserasiannya dan ikatan makna yang saling terkait.

Demikian diantara keajaiban Al-Qur’an bahwa aspek kajiannya
sangatlah mendetail, hampir di tiap sisi, baik bahasa, cerita, kabar berita
dan keilmuannya, selalu berkembang, seperti air laut yang tidak pernah
kering untuk ditimba, memberikan inspirasi pada manusia tanpa habis
habisnya.
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